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BAB II 
SEJARAH REVOLUSI ISLAM IRAN 
2.1 Munculnya Konsep Imamiyah dan Pemikirian Waliyat Al - Faqih 
Pasca wafatnya Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم  benih-benih konflik mulai 
terjadi dengan pecahnya kelompok Islam menjadi dua golongan yaitu antara Syi’ah 
dan Sunni, Syi’ah sebagai representatif dari golongan yang melegitimasi 
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib dan menolak kepemimpinan Abu Bakar As 
shiddiq sedangkan Sunni sebagai golongan pengikut kepemimpinan Abu Bakar 
yang menjadi khalifah pada masa setelah wafatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Konflik sektarian 
inilah yang mewarnai dinimika politik kawasan Timur tengah yang terjadi hingga 
saat ini. Membahas mengenai kebangkitan Iran tidak lepas dari kebangkitan syi’ah 
yang dimulai oleh Imam Khomaeini dengan revolusi Islam Iran pada tahun 1979.1 
Iran  merupakan negara yang memiliki rentang sejarah yang sangat panjang 
di masa lampau yang dulu dikenal dengan sebutan Persia, merupakan Imperium 
terbesar yang berhasil membangun peradabanya  sendiri. Republik Islam Iran 
merupakan negara syi’ah terbesar di dunia sekitar 89% syi’ah, 10% sunni,dan 
terdapat  1% Kristen terbagi menjadi beberapa suku, suku Armenia, Assyyiria dan 
penganut Zoroster (majusi) dan yahudi. sedangkan proses pembentukan 
                                                          
1 Ahmad Shide.Konflik Syi’ah dan Sunni Pasca The- Arab Spring Dalam jurnal Kawistara Vol.3 
No. 3 22 desember 2013 di akses dari https://jurnal.ugm.ac.id › kawistara › article › view 
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pemerintahan bangsa Iran terjadi pada masa dinasti Shafawi (1507-1736) dan 
dinasti Qajar (1779-1925). Sejak dulu corak pemerintahan Iran sangat kental 
dengan paham agama dan sufiesme dengan corak Syi’ah.2 
Nama Iran sendiri sudah ada pada zaman dinasti sasania yang di ambil dari 
bahasa Persia konu yang ber arti “ Negara bangsa Araya” Pada awalnya penguasa 
Iran pada masa yaitu Oijeitu menganut paham shamanisme namun akhirnya 
memutuskan untuk masuk Islam (sunni), tetapi terjadi pertikaian antara penganut 
mazhab Hanafi dan  Syafi’i yang membuat penguasa Iran itu berkeinginin untuk 
kembali menganut paham Shamanisme namun pengaruh dari salah satu tokoh 
penganut teologi Syi’ah yaitu, Ibnu Muthahhar Hilli, yang akhirnya membuat 
penguasa Iran tersebut menganut paham Syi’ah Imamiyah dan menjadikanya 
agama resmi Iran saat itu.3 
 Perkembangan Syi’ah di Iran semakin pesat hingga memicu terjadi revolusi 
pada tahun 1979. Tokoh yang sangat berpengaruh terhadap keruntuhan monarki 
Persia dan perkembangan syi’ah Iran pada tahun 1979  saat itu adalah Ayatollah 
Khomeini dan menjadikan Iran sebagia negara yang menganut sistem pemerintahan 
“Wilayat Al-Faqih” melambangkan ideologi atas gagasan politik Syi’ah, di Iran 
sendiri yang menganut sistem Wilayat Al-Faqih terdapat badan legislatif, eksekutif 
dan sebagainya seperti halnya negara lain namun yang membedakan dimana peran 
Imam yang selaku pimpinan negara tertinggi yang dapat menolak maupun 
menyetujui kebijakan yang diambil oleh lembaga tersebut. Seperti yang bisa kita 
                                                          
2 Abd. Kadir. Syi’ah dan Politik: Studi Republik Islam Iran. Dalam Jurnal Politik Profelik vol. 5 
no.1 tahun 2015.di akses dari 
3 Ibid 
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lihat dalam petikan undang-undang dasar Republik Iran tentang kepemimpinan 
negara dalam bab I ayat 5: 
“Selama masa ketidakhadiran Imam yang kedua belas (semoga 
Allah mempercepat kedatangannya), dalam Republik Islam Iran, 
kepemimpinan urusan-urusan dan pimpinan umat merupakan 
tanggung jawab faqih yang adil dan taqwa, mengenal jaman, 
pemberani, giat dan berinisiatif yang dikenal dan diterima oleh 
mayoritas umat sebagai pemimpin mereka. Apabila faqih seperti 
itu tidak mempunyai mayoritas semacam itu, suatu Dewan 
Pimpinan yang terdiri dari para fuqaha’ yang memenuhi 
syaratsyarat tersebut di atas akan memegang tanggung jawab itu.”4 
 
Begitulah kutipan dari undang-undang Iran pasca revolusi dari monarki 
kekuasaan Reza Pahlevy pada tahun 1979 yang dipimpin oleh Ayatollah 
Khomeini menjadi Republik Iran hingga saat ini. 
Pasca terjadinya revolusi Iran dari sistem monarki menjadi 
Republik Iran tahun 1979, Iran memulai sejarah baru dimana sistem 
pemerintahan yang dianut yang di kenal dengan Waliyat Al-Faqih yaitu 
kekuasaan tertinggi dipegang oleh ulama (Mullah) sistem ini merupakan 
                                                          
4 Muhammad Rais.Sejarah Perkembangan Islam di Iran. Dalam jurnal Tasamuh Vol 10 No.2 tahun 
2018 di akses dari: https://www.researchgate.net/publication/328807074 
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hasil dari ijtihad dari pimpinan Iran yaitu Ayatollah Khoemaini yang 
didasarkan pada doktrin Syi’ah Imamiyah.5 
Kemunculan konsep Syi’ah Imamiyah. Yang berasal dari kata 
Imamah yang berarti “Imam ataupun pemimpin” dalam struktur bernegara 
merupaka jabatan kepala negara dalam paham doktrin Imamh sendiri 
mereka mengenal istilah imam 12 (Itsna’ Asyariah) menurut paham syi’ah 
sendiri 12 imam tersebut merupakan keturunan dari ahlul bait atupun 
keturunan dari Ali bin Abi Thalib dan Fatima Azzahra putri baginda 
Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم yang meghilang untuk sementara dan akan 
kembali sebagai Al-Mahdi. Selama belum ada kemunculan Imam Syi’ah 
sendiri dipimpin oleh raja-raja serta mujtahidnya. Adapun yang di maksud 
Imam 12 tersebut iyalah: Ali bin Abi Thalib, Al- Hasan ibn Ali, Al- Husein 
Ibn Ali, Ali Zainal Abidin, Mahmmad Al-Baqir, Ja’far As-sadiq, Musa Al- 
kadsim, Ali Al-ridla, Muahmmad Al Jawad, Ali Al- Hadi, Al Hasan al- 
Askari, Muahammad Al Muntdzar.6 
 Imam dalam pemikirin Syi’ah merupakan pemimpin suatu negara 
maupun kaum yang memiliki sifat ke kudusan yang di warisi dari nabi. 
Imam merupakan pemiliki kuakasaan teratas yang mempunyai kekuasaan 
dalam membuat hukum dan berhak atas kempemimpinan politik maupun 
agama. Perkembangan pemikiran terhdapa konsep Imamiyah dibagi dalam 
                                                          
5 Ibid 
6 Ajat Sudrajat. Imam Al Khumaini dan Negara Repubulik Islam Iran. Dalam Jurnal Cakrawala 
Pendidikan Nomor1.Tahun XV. February 1996.Diakses dari  
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dua tahap yaitu, tahap pertama ketika Imam masih hidup dan tahap kedua 
ketika kegaiban, kegaiban terbut dibagi menjadi dua fase yaitu: fase 
(kegaibhan Sugra atau pendek) dan fase (kegaibhan Kubra atau panjang) 
para Imam tersebut dan digantigan dengan raja atupun ualama mujtahid 
syi’ah iyalah: Al Imam Utsman Bin sabit Al Umari, Abu Ja’far Muhammad 
Ibn Utsman, Abu Al- Qasim Ibn Rauh al-Khilani, Ali Ibnu Muhammad Al 
Samiri. Semenjak ini pemimpin dari perwakilan berakhir dan dilanjutkan 
oleh raja-raja (Asultan Al-adili) dan ulama mujtahid syi’ah.7 
 Waliyat Al Faqih sendiri seperti apa yang di kemukakan oleh 
pimpinan syi’ah saat ini yaitu Imam Ayutullah Khoimaini dalam bukunya 
yang berjudul “Tafsih Al- syari’ah”  konsep waliyat Al-faqih merupakan 
pemikirin politik keagamaan Syi’ah seperti, kesetian, Imamah, dan 
Taqlid.Menurutnya selama keghaiban Imam Al Muntdzar kepemimpinan 
Imamah di lanjutkan oleh para faqih yang telah memenuhi syarat 
ketentuan. Faqih ini menjadi pemimpin semetara dalam mengantikan 
Imam sampai tiba munculnya imam Al Mahdi. 
Imam Ayatollah Khomeini mengambil dasar dalam menentukan 
apa yang dimaksud dengan Faqih dari Sabda Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم 
dari riwayat Ali bin Abi Thalib  yang berbunyi: 
 
 
                                                          
7 Ibid 
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“Ya Allah kasihilah para khalifahku (tiga kali). Sahabat 
bertanya,“Ya Rasulullah siapakah khalifahmu?‟Rasulullah 
bersabda,“Mereka yang datang kemudian setelahku, meriwayatkan 
hadits dariku, dan mengajarkannya kepada manusia setelahku.” 
 
 Dalam konsep waliyat Al- Faqih menyebutkan seseorang yang 
faqih,dan yang dimaksud faqih sendiri adalah seorang mujtahid yang 
berpengetahuan luas mengerti akan kepemimpinan dan agama menguasai 
tentang pengambilan keputusan hukum atau Istinbat hukum islam. Jika 
seseorang telah memnuhi persyaratan di atas barulah orang tersebut 
dianggap pantas untuk membimbing dan memimpin melanjutkan amanat 
para Rasul dan Nabi menurut Imam Al- Khomeini.8 
2.1.2 Pemikiran dan Strategi Politik Syia’ah 
Berawal dari sejarah pasca wafatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم lahirlah 
golongan Syi’ah sebagai pendukung Ali bin Abi Thalib yang menurut 
mereaka yang paling berhak menjadi khalifah menggantikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
dan golongan syi’ah beranggapan adanya persekongkolah antara Abu 
bakar dan Umar ibn Khatab serta Utsman bin Affan dalam perebutan 
kekuasaan tersebut. Hingga dari sinilah kebencian bermula. Menurut 
Syi’ah sendiri hanya keturan baginda Rasullah Muhammad  صلى الله عليه وسلم sendiri 
yang berhak menjadi pemimpin. Dari peristiwa inilah menyebabkan 
                                                          
8 Kholid Al Walid. Waliyat Al Faqih sebagai Konsep Pemerintahan TEO-Demokrasi. Dalam 
jurnal Review politik. Vol 03. Nomor 01. Juni 2013 diakses dari: jurnalpolitik.uinsby.ac.id › 
index.php › jrp › article › download (20/1/2020. 20.00 WIB) 
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perbedaan dalam memahami Islam. Menurut syi’ah Al-quran yang dipakai 
saat ini telah mengalami perubahan pasa masa pemerintahan kalifah 
Utsman bin Affan dan menurut meraka Al-qur’an yang asli adalah yang di 
bawa oleh Imam 12 (It’sna Asariya) yang akan dating sebaga Imam 
Mahdi.9 
Dalam konteks politik Syi’ah yang merasa di deskriminasi di masa 
lalu dan merasa tertekan membawa misi besar untuk menyebarkan 
pengaruh ajaranya terhdapap dunia islam khususnya Timur tengah yang 
mayoritas dikuasai oleh Sunni, maka dengan misi tersebut Syi’ah Iran 
berubaya menarik perhatian dunia Islam, dan berupaya menguasai 
berbagai negara-negara di Timur tengah Khususnya Arab Saudi 
dikarenakan Mekkah dan Madina menjadi kunci.  
Dari sinilah Syi’ah membangun Konsep pemikiran sistem Waliyat 
Al- Faqih yang mencoba menggabungkan konsep demokrasi dan dan 
fondasi keagamaan sesuai dengan apa yang ,mereka pahami, dan mengatur 
sistem ini agar sejalan  dengan kepentingan mereka. Saat ini populasi 
Syi’ah di dunia hanya sekitar 15% namun demikian kekuatan Syia’h di 
patut diperhitungkan karena di beberapa negara Syi’ah telah menjadi 
mayoritas misalnya, Irak, Lebanon, dan Bahrain. Tetapi perkembagan 
pemikiran Syi’ah telah banyak mempengaruhi negara-nagara lain seperti, 
                                                          
9 Gonda Yumitro. Pengaruh Pemikiran dan Gerakan Syi’ah Iran di Indonesia. Dalam jurnal 
Dauliyah Vol 2.Nomor 2. Juli 2017 diakses dari http://eprints.umm.ac.id/37288/ 
(21/02/2020.20.00. WIB) 
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Arab Saudi, Syiria, Kuwait, Afgahnistan, India, Pakistan,Yaman, Dan 
Indonesia 10 
Dari  berbagai misi yang di bawa oleh Sy’iah dan berbagai upaya 
terus dilakukan hingga sekarang, para pengikut Syi’ah terus membangun 
opini publik bahwa meraka terlepas dari dosa masa lalu dan mereka seolah 
pahlawan bagi umat islam ketika umat islam khusunya di timur tengah 
yang lengah menghadapi pengaruh barat dewasa ini. Menurut mereka 
selama ini domasi dunia barat sangatlah kuat dan itu harus di akhiri. 
Mereka percaya dan optimis lahirnya konsep waliyat Al-faqih akan 
senantias di perjuangkan meskipun aktor politinya berganti.11 
2.1.2  Pengaruh Syi’ah dalam Kebijakan Politik Luar Negeri Iran 
 Pasca revolusi Iran tahun 1979 yang di inisiasi oleh Ayatullah 
Khomeini membuat perubahan sistem politik dari sistem monarki berubah 
menjadi sistem demokrasi yang sekarang kita kenal dengan Republik 
Islam Iran, dalam menjalankan sistem pemerintahanya yang menganut 
sistem teokrasi, yang dipimpin oleh Faqih yang telah melalui standar 
persyaratan yang ditetapkan oleh Iran dengan sistem Waliyat Al-faqih. 
Revolusi Iran tercatat dalam sejarah merupaka rovolusi terbesar saat itu, 
tentu dengan adanya revolusi di suatu negara menandakan adanya 
                                                          
10 Ibid 
11 Ibid 
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keinginan dan tujuan untuk menciptakan pemerintahan atau sistem yang 
baru12 
 Dimana Iran sebagai penganut syiah terbesar didunia juga sangat 
berpengaruh dalam tatanan sosial masyarakat Iran, terlihat bagaimana 
mazhab syiah menjadi agama dan ritual yang diakui oleh Iran dan 
menjadikanya agama yang resmi. Mazhab syiah Imamiah resmi dianut 
pada zaman dinasti shafawi yang berkuasa sekitar dua abad lamanya, pada 
masa dinasti Shafawi ini penyebaran paham syiah dilakukan secara 
persuasif oleh pemimpin-pemimpin saat itu untuk menarik mayoritas 
masyarakat muslim Persia menjadi syiah, hingga akhir banyak melahirkan 
pemikir-pemikir besar syiah seperti, Mir Damad, Mullah Shadra,Mullah 
Hadi Shabzavari, dan lain-lain.13 
Terlihat jelas pengaruh syiah dalam struktur politik internal Iran 
dalam pemilihan presiden Iran yaitu Hasan Rouhani sebagai kader inti dari 
syiah berhasil terpilih menggantikan Ahmaddenajat yang sudah 
memimpin Iran selama dua priode, atas kemenangan tersebut banyak 
kalangan yang menilai bahawa Hasan Rouhani merupakan tokoh yang 
moderat dan akan membawa perubahan terhdap masa depan Iran. Atas 
                                                          
12 Kiki Mikail. Iran ditengah Hegomoni Barat: Study Politik Luar Negeri Iran Pasca Revolusi 1979 
di akses dari http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tamaddun/article/download/154/139/ 
(21/1/2020.WIB) 
 
13 Abd Kadir. Loc.cit 
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kemenangan tersebut mayoritas masyrakat Iran turun kejalan untuk 
merayakannya.14 
 Dalam pembuatan kebijakan politik luar negeri suatu negara 
tentunya sengat dipangaruhi oleh faktor internal negara tersebut, dalam 
kasus ini bagaimana syiah yang merupakan pemikirian atau teologis yang 
dianut mayoritas masyarakan Iran maupun elit politiknya memiliki 
peranan yang sangat penting, terlihat bagaimana sistem yang dianut oleh 
syiah Iran.  
Menurut Rosenau mengatakan bahwa kebijakan luar negeri 
merupakan sikap maupun aktifitas untuk mengatasi dan memperoleh 
keuntungan eksternal, kebijakan luar negeri lanjutnya merupakan upaya 
dalam mempertahankan keutuhan keberlangsungan hidup suatu negara. 
Lanjutnya dalam proses pengambilan kebijakan luar negeri adanya factor 
eksternal maupun internal suatu negara15 
Terlihat bagaimana Iran begitu intens membantu pemerintahan 
Bashar Al-assad, dalam menghadapi pergolakan masa Suriah yang ingin 
menumbangkan pemerintahan Bashar Al-assad. 
 
 
                                                          
14 Gonda Yumitro.Loc.cit. 
15Drs. Yayan Mochammad Yani,. MAIR., Ph.D. Politik Luar Negeri. Di akses dari 
http://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2010/06/politik_luar_negeri.pd (21/1/2020.WIB) 
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2.2 Keterlibatan Iran Dalam Konflik Suriah 
2.2.1 Hubungan Iran dan Suriah 
 Secara historis latar belakang hubungan keduanya merupakan kedekatan 
secara idiologis yaitu kesamaan sakte syiah dengan pimpinan terdahulu yaitu Hafez 
Al-assad ayah dari Bashar Al-assad yang memimpin Suriah hingga saat ini, 
sedangkan pada awal tahun 1980 Suriah dan Iran menyatakan aliansi keduanya 
terlihat keterlibatan mereka dalam perang yang terjadi di Iraq. Suriah dan Iran 
merupakan mitra yang strategis dalam bidang ekonomi maupun politik hubungan 
keduanya terjalin sangat harmonis terlihat bagaimana presiden Bashar Al-assad 
mengunjunggi Iran dan sebaliknya presiden Ahmadenejad terlihat beberapa kali 
membalas kunjungan  tersebut ke Suriah dengan tujuan menjaga kedalaman alansi 
dan kedekatan kedua negara tersebut.16 
Iran dan Suriah menjalin hubungan selama kurng lebih 34 tahun hingga saat 
ini, hubungan meraka terus berlanjut, Iran mendukung penuh  terhadap 
pemerintahan Bashar al-assad di Suriah melawan pemberontak oposisi. Konflik 
Israel dan hizbullah pada tahun 2006, Hamas dan Israel pada tahun 2008. 
Kemesraan hubungan kedua negara ini berlanjut hingga saat ini karena fakta 
dimana pemerintah Suriah yaitu Bashar al-assad merupakan (Alawite) salah sakte 
dalam syiah yang semakin memperkuat hubungan keduanya disamping masalah 
politis dan strategi.17 
                                                          
16 Dr. Nader Ibrahim. M. Bani Nasur. Syiria Iran Relationships  (2000-2014). International Journal 
of Humanities and social science. Vol. 4. No. 12  oktober tahun 2014. Diakses dari 
http://www.ijhssnet.com/journals/Vol_4_No_12_October_2014/10.pdf ( 19/2/2020. 12.00. WIB) 
17 Ibid 
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 Iran menjadi penyokong kuat bagi rezim Bashar Al-assad di Suriah selama 
beberapa tahun berjalannya konflik internal yang terjadi di Suriah, ada yang 
menyatakan bahwa tanpa adanya bantuan dari Iran pemerintahan Bashar Al-assad 
tidak akan mampu bertahan dalam menghadapi perlawanan oposisi Suriah. 18 
Tentunya hubungan keduanya juga didasari oleh ancaman musuh bersama mereka 
yaitu Amerika serikat di kawasan Timur tengah, Iran menyadari untuk melawan 
pengaruh Amerika dibutuhkan aliansi dengan berbagai negara seperti Suriah dam 
Lebanon. Selama ini hubungan keduanya terlihat pada saat Saddam Husien 
menyeran Iran dimana Bashar Al-assad memberikan dukungan militer maupun 
diplomasi terhadap Iran. 19 
Hubungan Iran dan Suriah bukan hanya tentang kedekatan secara idiologi 
melainkan juga mereka bekerjasama sejak tahun 2011 dalam bidaang militer untuk 
membantu pemerintahan Bashar Al-assad dalam menghadapi persoalan-persoalan 
negaranya, kesepakatan kerjasama tersebut telah ditanda tangani oleh mentri 
pertahanan Iran yaitu Amir Hatami dan mentri pertahanan Suriah Ali Abdullah 
Ayoub di Damaskus.20 Hubungan kedua negara ini menjadi hubungan yang sangat 
strategis, secara letak gografis kedua negara ini berdekatan sehingga memudahkan 
mereka untuk bekerjasama dalam bidang-bidang yang strategis. Hizbullah yang 
                                                          
18 Muhammad Rezky Nur Kamrullah dan Aspi Nur Arifin Rivai. Dampak Intervensi Aktor-aktor 
Eksternal dalam Mempengaruhi Durasi Perang Sipil Suriah. Diakses dari http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/rir/article/view/11970/7799. (19/2/2020.02.00 WIB) 
19 Rafke Risseeuw. The Syirian-Iranian nexus: A Historical Overview Of Strategic Cooperation. 
Brussels International Center Of Research and Human Rights December 2018. Diakses dari 
http://www.bic-rhr.com/sites/default/files/The-Syria-Iran-Nexus-1.pdf (19/2/2020.02.00WIB) 
20 Riva Desshtania Suashta.Iran dan Suriah Teken Kerjasama Militer dan Pembangunan. CNN 
Indonesia. Diakses dari https://www.cnnindonesia.com/internasional/20180827184228-120-
325306/iran-suriah-teken-kerja-sama-militer-dan-pembangunan(19/2/2020.02.00WIB) 
 36 
 
terletak di Lebanon yang merupakan aliansi dari Iran yang dilengkapi dengan 
persenjataan yang mempuni sehingga menguntungkan bagi Suriah dalam 
membantu melawan para pemberontak rezim Bashar Al-assad.21 
2.3 Rivalitas Iran dan Arab Saudi di Kawasan Timur tengah 
Hubungan Iran dan Arab Saudi bersifat fluktuatif dimana negara kedua 
negara ini, Arab saudi dan Iran keduamya menggunakan agama sebagai sumber 
legitimasi dari pemerintahanya keduanya menjadikan nilai-nilai agama Islam 
sebagai dasar kehidupan berpolitik bagi negara mereka. Akan tetapi dalam 
implementasinya mereka berbeda memandang nilai-nilai islam. Inilah yang 
menyebabkan konflik keduanya berlanjut sampai pada penguasaan wilayah 
khususnya Timur tengah. Dan mendorong Iran untuk mempertahankan 
eksistensinya di kawasan melawan pengaruh Arab Saudi dan Amerika.22 
Pasca Revolusi Iran pada tahun 1979 yang dimotori oleh Ayatullah 
Khomeini dalam penggulingan rezim Reyza pahlevi hingga melahirkan corak 
kepemimpinan syiah. Mereka percaya Syiah merupakan awal dari kebangkitan 
islam modern. Istilah Syiah sendiri bermakna “Pengikut” atau “pendukung” 
sedangkan secara termonologi istilah syiah merupakan sebagian dari kaum 
muslimim dalam dimensi spiritual maupun politis pengingkut dari keturunan dari 
                                                          
21 Muhammad Sahdy Maulana. Loc.cit 
22 Afini Nurdina Utami. Pengaruh Pertentangan Idiologi Sunni-Syiah Dalam Hubungan Bilateral 
Arab Saudi dan Iran.diakses dari http://eprints.unram.ac.id/11103/1/ARTIKEL%20ILMIAH.pdf 
(19/2/2020.02.00WIB) 
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Ali bin Abi Thalib dan Fatima Azzahra putri Rasulullah S.a.w. yang dikenal dengan 
istilah Ahlul Baiyt.23 
Dalam perkembanganya Ideologi syiah telah merambat di berbagai negara 
Timur tengah dan negara-negara lainya seperti, Lebanon, Arab Saudi, Kuwait, 
Pakistan,Arbeziran hingga Indonesia, Pasca revolusi syiah Iran muncul pemikiran 
waliyat- al faqih dimana pemimpin dipercayakan pada konsep Imamiyah dan 
pemimpin “Mullah” yang memenuhi standar kepemimpinan dalam perspektif 
syiah sendiri. Kelompok syiah sendiri memiliki sejarah kelam dengan Sunni dimana 
pada wafatnya Rasulullah kepemimpinan selalu di pengang oleh golongan sunni 
dalam hal ini kelompok syiah merasa didiskriminasi, syiah memabangun opini 
dalam dunia Islam bahwasanya kepemimpianan haruslah seorang Khalifah dari 
kalanggan Ahlu baith, dokrtrin inilah yang menjadi misi besar syiah Iran dalam 
duni Islam.24 
Dalam kasus yang terjadi di Suriah dimana kepemimpian Bashar Al-assad 
ingin digulingkan oleh pihak oposisi yang dibantu oleh beberapa negara seperti, 
Arab Saudi dan negara-negara yang didominasi sunni dan dibantu oleh Amerika 
dan China merupakan sekutu dari Arab saudi, Melawan pemerintahan Bashar Al-
assad dan sekutunya yang merupakan negara-negara syiah seperti Iran, Lebanon, 
dan Hizbutahrir. Bashar al-assad sendiri berasal dari kalangan Syiah “Alawiet” 
merupakan bagian dari syiah sendiri hal ini menjadi faktor pendorong Iran untuk 
                                                          
23 Ahmad Yani Anshori. Ideologi Syi’ah: Penelusuran Sejarah. Dalam jurnal Asy- Syir’ah vol.42. 
No.2 Tahun 2008. Diakses dari http://www.asy-syirah.uin-
suka.com/index.php/AS/article/view/114 (4/3/2020.20.00.WIB) 
24 Gonda Yumitro. Loc.cit 
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membantu mengahadapi pengaruh negara-negara sunni dan dominasi barat tersebut 
dalam perebutan wilayah kekuasaan di Timur tengah. 25 
Selain dari kedekatan secara ideologis dengan pemerintahan Suriah salah 
satu alasan keterlibatan Iran dalam konflik Suriah merupakan bentuk balasan 
bantuan Suriah saat meletusnya perang Iraq-Iran tahun 1980, saat itu suriah 
dipimpin oleh ayahanda Bashar Al-assad yaitu Hafez Al-assad sikap politik inilah 
yang membuat Iran kuat dalam membantu krisis politik yang di alami oleh 
Suriah.Pasca revolusi Iran dan jatuhnya rezim Shah Pahlevi oleh ayatulah 
Khomeini negara pertama yang menyatakan dukungan secara politik terhadap Iran 
merupakan Suriah hal ini menjadi pertimbangan untuk Iran dalam membantu 
sekutunya. 
Retaknya hubungan Amerika dan Iran pada masa kepemimpinan Ayatullah 
Khoemaini yang semula mendukung Amerika berbalik arah membenci, Iran 
percaya bahwasanya pengaruh moderenisme barat harus segera diakhiri, terlihat 
bagaimana beberapa aset negara yang dinasionalisasikan dan beberapa kedutan di 
tarik oleh Iran, ini juga menjadi sebab dimana Iran memperkuat posisinya melawan 
pengruh barat di wilayah Timur tegah dengan berbagai macam strategi yang 
bernuansa idelogis politiknya Salah satunya memperbanyak sekutu.26 
 
                                                          
25 Humaini. Konflik Syiah-Sunni Timur Tengah dalam Perspektif Geopolitik dan Dampaknya 
Terhadap Hubungan Sunni-Syiah di Indonesia.dalam jurnal Central Of Middel Estren Studies. 
Vol. 12. No. 2. Tahun 2019. Diakses dari 
https://jurnal.uns.ac.id/cmes/article/view/37890/25028(4/3/2020.20.00.WIB) 
 
26 Mustahyun. Loc.cit 
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2.4 Bentuk Dukungan Iran dalam Konflik Suriah 
 Selama berjalannya krisi politik yang terjadi di Suriah pada tahun 2011 
hingga saat ini terjadi beberapa perlawanan massa di seluruh penjuru kota Suriah 
yang pada awalnya berkecamuk di kota Deraa, Konlik internal antara pemerintahan 
Bashar Al-assad dengan oposisi yang dibantu beberapa negara besar seperti Arab 
saudi Amerika, dan China.serta dipihak pemerintah di bantu oleh beberapa negara 
seperti Lebanon,Russia,dan organisasi Hizbullah,serta Iran. Konflik keentingan 
inilah menyebabkan konflik semakin memanas dikarenakan banyaknya aktor-aktor 
negara maupun non-satate dalam dinamika konflik Suriah. Iran sendiri memiliki 
peranan penting dalam konflik yang terjadi di Suriah dimana sebagai sekutu Suriah 
Iran telah memberikan dukungan politik serta bantuan militer, maupun ekonomi 
terhadap pemerintahan Bashar Al-assad. 
Terutama rivalitas antara Arab Saudi dan Iran dalam memperkuat posisi dan 
pengaruhnya di kawasan Timur tengah. Melihat bagaimana Arab saudi yang gencar 
melakukan koalsisi dengan berbagai negara seperti Amerika untuk menurunkan 
Bashar Al-assad dari tanduk kekuasaanya serta melemahkan Irabn dari berbagai 
sektor terlihat bagaimana Arab Saudi terhadap anggota GCC yaitu.Qatar.Kwuait, 
Oman, dan Uni emirate Arab untuk memutuskan hubungan kerjasama dengan Iran, 
dalam hal ini Iran melihat Arab saudi gencar melakukan serangan politik dan Iran 
justru tidak hanya diam dengan membuat kebijakan untuk memperkuat sekutu dan 
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menjalin koalisi dengan Suriah demi mempertahankan kekuasaan Bashar Al-assad 
dan pengaruhnya di kawasan.27 
2.4.1 Bantuan Militer Iran   
 Selama tahun 2011 eskalasi konflik yang terjadi di Suriah terus meningkat 
hingga saat ini, Iran sebagai negara yang aktif membantu Suriah memberikan 
bantuan militer yang sangat penting bagi Suriah. Republik Islam Iran terang-
terangan menyatakan dukungan terhadap rezim Bashar Al-assad  pada tahun 2011 
bantuan yang di berikan Iran berupa bantuan militer misalnya bantuan Iran dalam 
peroses pengesahan (IRGC) Islamic Revolutionary Guards Corps, Intelegentsi 
Servis, bantuan penasehat militer, teknologi militer. Dan beberapa jendral untuk 
melatih tentara-tentara Suriah, Iran melancarkn bantuanya pada tahun 2013 dengan 
mengirim penasehat politik. Pasukan-pasukan Iran ini di tempatkan di berbagai 
wilayah terutama diperbatasan di wilayah Kurdi dan menggantikan tentara-tentara 
yang membelot dari pemerintahan Bashar Al-assad. 28 
 Pasukan-pasukan militer Iran yang dikirimkan merupakan pasukan Infanteri 
yang berbasis diperbatasan Azerbaijan Kurdi menurut laporan rahasia Amerika Iran 
bertemu Ayatulllah Khameini bertemu dengan dewan kemanan Iran untuk 
membahas situasi konflik di Suriah. Dalam pertemuan tersebut Iran mengirimkan 
Brigadir Al-Quds dalam operasi membantu pasukan-pasukan Suriah. Selain 
                                                          
27 Mustahyun.Loc.cit 
28 Syarif Bahaudin Mudore dan Nurlaila Safitri. Dinamika Perang Suriah:Aktor dan Kepentingan 
Dalam Jurnal Kajian Politik Islam. Vol. No. 2 No. 2 Desember 2019. Diakses dari  
journal.uinmataram.ac.id › index.php › politea › article › download (4/3/2020.20.00.WIB) 
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mengirimkan jendral Iran juga menagangkat jendral Ghasem Suleimani untuk 
menjadi penghubung antara pemerintahan Iran dan Bashar Al-assad Suriah. 
Kerjasama antara Iran dan Suriah sendiri sudah terjalin dari tahun 2006 dan 
keduanya telah menyepakati fakta pertahanan sajak terjadinya perang di Iraq.29 
 Hingga tahun 2016 Iran tercatat mengirimkan bantuan berupa personil 
militer dan IRGC  sekitar 7000-9000 an untuk membantu pemerintahan Bashar Al-
assad dalam menghadapi pihak oposisi. Pasukan Al-Quds merupakan pasuken elite 
Iran yang dikhusukan bertugas di luar negeri dilengkapi persenjataan yang lengkap 
serta pasukan yang terlatih berperang dalam berbagai medan.Pasukan ini di pimpin 
oleh Jendral Ghasem Suleimani yang dulu pernah bertugas di perang Iraq.30 Bukan 
hanya sekedar personil militer Iran juga rela mengucurkan dana sebesar 3,6 dollar 
pada tahun 2013 umtuk membantu Suriah. Selain bantuan militer dari Iran 
Hizbullah Lebanon yang merupakan afiliasi syiah Iran menjadi sekutu yang solid 
bagi Suriah.31 
 Selain mengirimkan penasehat-penasehat militer Iran dan pasukian Al-
Quds, keseriusan Iran juga terlihat untuk membantu Suriah dengan beberapa 
mengadakan beberapa kali pertemuan antara Bashar Al-assad dengan presiden Iran 
Ali Khamenei dalam membahas kondisi terkini yang terjadi di Suriah. Pertemuan 
dua pemimpin negara ini pertama kali dilakukan pada tahun 2011 pasca pecahnya 
konflik yang terjadi di Suriah. Dan membahas tentang keberhasilan rezim Assad 
                                                          
29 Ibid 
30 Bright Svensson.Peran Iran dalam Perang Suriah. Diakses dari https://www.dw.com/id/peran-
iran-dalam-perang-suriah/a-16610186 (4 
31 Sulistio Hermawan. Loc.cit 
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yang di bantu dengan milisi-milisi syiah dalam memperluas kendali wilayah yang 
awalnya menjadi kekuasaan militan dan kelompok pemberontak. Bashar Al-assad 
menegaskan bahwa peningkatan negara-negara barat tidak akan menghentikan Iran 
dan Suriah dalam memperjuangkan kepentingan masing-masing.32 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
32 Novi Christiastuti.Pertama Kali ke Iran Sejak Konflik Suriah, Assad Temui Khameini. 
detiknews.diakses dari https://news.detik.com/internasional/d-4444635/pertama-kali-ke-iran-sejak-
konflik-suriah-assad-temui-khamenei 
